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ABSTRAK 

PENGARUH STRATEGI PEMASARAN AGROWISATA 

PETIK JERUK MANDIRI PEKON TANJUNG SARI 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI KECAMATAN 

BANDAR NEGERI SUOH KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

Oleh 

ANI SUSILOWATI 

Agrowisata atau agroturism Agrowisata merupakan bagian dari 

tempat wisata yang memanfaatkan lahan  pertanian sebagai tempat 

wisata.Tujuannya untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, 

hiburan dan hubungan bisnis di sektor pertanian. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Apakah bauran pemasaran berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian di agrowisata petik jeruk mandiri 

Pekon Tanjung Sari Kecamatan Bandar Negeri Suoh Kabupaten 

Lampung Barat?, Apakah Strategi STP berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di agrowisata petik jeruk mandiri Pekon 

Tanjung Sari Kecamatan Bandar Negeri Suoh Kabupaten Lampung 

Barat?, Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap strategi 

pemasaran yang mempengaruhi keputusan pembelian di agrowisata 

petik jeruk mandiri Pekon Tanjung Sari Kecamatan Bandar Negeri 

Suoh Kabupaten Lampung Barat?. Metode penelitian adalah 

penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data menggunakan 

data primer dan data sekunder yang  diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan angket.  

     Hasil penelitian diperoleh adanya pengaruh bauran pemasaran 

(X1) dan strategi STP (X2), terhadap kepuusan pembelian di 

agrowisata petik jeruk mandiri Pekon Tanjung Sari Kecamatan 

Bandar Negeri Suoh Kabupaten Lampung Barat. Perspektif ekonomi 

Islam mengenai bauran pemasaran dan strategi STP terhadap 

keputusan pembelian sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam, 

karena dilakukan untuk kemaslahatan umat dan dilakukan dengan 

cara yang benar. 

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Strategi STP, Keputusan 

Pembelian. 
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ABSTRACK 

THE INFLUENCE OF MARKETING STRATEGY OF PEKON 

MANDIRI PEKON TANJUNG SARI AGROWISATA 

MARKETING ON PURCHASE DECISIONS IN BANDAR 

NEGERI SUOH DISTRICT, LAMPUNG BARAT DISTRICT IN 

ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE 

 

By 

ANI SUSILOWATI 

 

     Agro tourism or Agro-tourism is part of a tourist spot that utilizes 

agricultural land as a tourist spot. The aim is to expand knowledge, 

experience, entertainment and business relations in the agricultural 

sector. The formulation of the problem in this study is Does the 

marketing mix affect the purchasing decision in Pekon Tanjung Sari 

independent citrus picking agro-tourism, Bandar Negeri Suoh 

District, West Lampung Regency? does the STP strategy affect 

purchasing decisions in independent citrus-picking agro-tourism in 

Pekon Tanjung Sari, Bandar Negeri Sub-district, West Lampung? 

How is the view of Islamic economics on marketing strategies that 

affect purchasing decisions in Pekon Tanjung Sari independent 

orange picking agro-tourism, Bandar Negeri Suoh District, West 

Lampung Regency? The research method is quantitative research. 

The data used is data using primary data and secondary data obtained 

from observations, interviews, and questionnaires.  

     The results showed that there was an effect of marketing mix (X1) 

and STP strategy (X2) on purchasing decisions at Pekon Tanjung Sari 

independent citrus picking agro-tourism, Bandar Negeri Suoh 

District, West Lampung Regency. The Islamic economic perspective 

regarding the marketing mix and STP strategy towards purchasing 

decisions is in accordance with the Islamic economic perspective, 

because it is carried out for the benefit of the ummah and carried out 

in the right way. 

Keywords: Marketing Mix, STP Strategy, Purchasing Decision. 
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MOTTO 

 

                   

  

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah dan jangan lah pula 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi jika kamu beriman” (Q.S Al-Imran[3] : 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Untuk mendapatkan pemahaman dan pengertian yang jelas 

mengenai maksud dari judul skripsi ini, maka judul skripsi ini 

dijelaskan dengan lugas. Adapun judul dari skripsi ini adalah 

“PENGARUH STRATEGI PEMASARAN AGROWISATA 

PETIK JERUK MANDIRI PEKON TANJUNG SARI 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI 

KECAMATAN BANDAR NEGERI SUOH, KABUPATEN 

LAMPUNG BARAT DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM”. Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 

lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. 

Adapun maksud dari penjelasan istilah dalam skripsi ini adalah 

untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Oleh karena itu, 

untuk menghindari kesalahan tersebut disini diperlukan adanya 

pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan 

harapan memperoleh gambaran yang jelas dari masalah yang 

dimaksud. Adapun pengertian dari istilah-istilah dalam judul ini 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari se isuatu 

(beinda, orang) yang ikut meimbeintuk watak, keipeircayaan 

atau peirbuatan seiseiorang.
1
 

2. Strateigi adalah aktivitas-aktivitas yang peinuh daya saing 

seirta peindeikatan-peindeikatan bisnis untuk meincapai kineirja 

yang meimuaskan.
2
 

3. Peimasaran adalah proseis peinciptaan nilai oleih peirusahaan  

keipada peilanggan,  seirta meimbangun  hubungan  yang kuat 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Gramedia, 2011), h. 1045. 
2 Yunus, Eddy,  Manajemen Strategis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2016), h 12. 



 
 
2 

deingan  peilanggan  yang beirtujuan meingambil nilai  dari 

peilanggan seibagai hasilnya.
3
 

4. Agrowisata adalah keigiatanwisata yang meilakukan 

peirkunjungan keipada peitani yang seidang beikeirja dilahan 

peirtanian artinya wisatawan mungkin akan meilihat-lihat 

proseis peimbibitan, peinanaman, peimaneinan, bahkan keigiatan 

peingolahan produk peirtanian meinjadi produk olahan dalam 

konteiks keigiatan agribisnis.
4
 Seisungguhnya, agrowisata 

meirupakan keigiatan yang beirupaya meingeimbangkan sumbe ir 

dayan alam suatu daeirah yang meimiliki poteinsi dibidang 

peirtanian untuk dijadikan kawasan wisata. 

5. Keiputusan peimbeilian adalah titik suatu peimbeilian dari proseis 

eivaluasi.
5
 Proseis keiputusan peimbeilian meileiwati lima tahap 

yaitu peingeinalan masalah, peincarian informasi, eivaluasi 

alteirnatif, keiputusan peimbeilian, peirilaku pasca peimbeilian.
6
 

6. Peirspeiktif eikonomi islam, eikonomi islam adalah suatu ilmu 

yang meimpeilajari peirilaku manusia dalam usaha untuk 

meimeinuhi keibutuhan deingan alat peimeinuhan keibutuhan  

yang teirbatas didalam keirangka syariah islam.
7
 Eikonomi 

islam adalah kumpulan norma hukum yang be irsumbeir dari 

Al- Qur’an dan hadis yang meingatur urusan peireikonomian 

umat manusia. 

Beirdasarkan peineigasan Peingaruh Strateigi Peimasaran Peitik 

Jeiruk Mandiri Peikon Tanjung Sari Teirhadap Keiputusan 

Peimbeilian di Keicamatan Bandar Neigeiri Suoh, Kabupatein 

Lampung Barat Dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam dimana 

maksud dari peineilitian ini adalah meimbahas teintang strateigi 

                                                             
3Kotler,P.,and Armstrong, Prinsip-PrinsipPemasaran, (Jakarta:Erlangga. 

2011), h. 11 
4 Permadi, Ryan, “Analisis Pengembangan Agrowisata di Kawasan 

Perkebunan Teh PT. Perkebunan Nusantara VI  (Persero) Kecamatan Kayu Aro 

Kabupaten Kerinci”. Padang: LP3M Universitas Andalas, Vol. 1. No. 2 Juli 2016. 
5 Winardi, Kepemimpinan dan Manajemen, ( Jakarta:PT Rineka Cipta, 

2010), h. 41 
6 Kotler, P., & Keller, K,L, Manajemen Pemasaran. Jilid I (Jakarta: 

Erlangga, 2010), 8. 
7 Veitzal Rivai, “Islamic Economic:Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi 

Solusi,“ (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 1. 
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peimasaran yang di teirapkan di agrowisata peitik jeiruk mandiri 

yang akan meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian konsumein 

(wisatawan), seibagai salah satu upaya meindukung dan 

meiningkatkan peirkeimbangan agrowisata seibagai inovasi 

peingoptimalan sumbeir daya alam seihingga akan meiningkatkan 

keiteirtarikan dan peingoptimalan peilaku usaha agrowisata untuk 

beilajar bisnis seicara lagsung deingan teitap beirpeidoman pada 

kaidah atau prinsip-prinsip eikonomi islam yakni Al- Qur’an dan 

Hadis. 

 

B. Latar Beilakang Masalah 

Seijak tahun 1960-an, peimeirintah dari seijumlah neigara 

beirkeimbang teilah meimbeirikan peirhatian teirhadap peimbangunan 

eikonomi yang beirsumbeir dari pangsa pasar wisatawan 

inteirnasional.
8
 Banyak neigara beirkeimbang yang 

meimpromosikan pariwisata, kareina meinawarkan poteinsi 

meinciptakan lapangan keirja, meiningkatkan peindapatan 

masyarakat dan peindapatan peimeirintah.  

Pariwisata meirupakan salah satu seiktor yang sangat poteinsial 

dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat dan seibagai 

sumbeir peindapatan daeirah. Saat ini masyarakat yang be irpeiran 

seibagai konsumein meimbutuhkan produk yang dapat meimeinuhi 

keibutuhan dan keiinginan akan hiburan dan keiseinangan. 

Pariwisata teirmasuk dalam program peimbangunan nasional di  

Indoneisia dan diarahkan seibagai salah satu seiktor peimbangunan 

eikonomi. Dari pariwisata diharapkan dipe iroleih deivisa, baik 

dalam beintuk peingeiluaran uang dari para wisatawan di ne igara 

kita, maupun seibagai peinanaman modal asing dalam industri 

pariwisata.
9
 

                                                             
8 Swastika Danu Made, dkk.,“Analisis Pengembangan Agrowisata Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung,”(Bali: 

Universitas Udayana, 2017), 4104. 
9 James J, Spillane, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987), 51. 
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Seilain meiningkatkan deivisa neigara, industri pariwisata juga 

dapat meimbuka lapangan peikeirjaan, meimpeirluas peimeirataan 

peimbangunan. Meimbantu meingurangi keimiskinan, dan meinjadi 

peinyumbang Peindapatan Domeistik Bruto (PDB). Pariwisata 

juga beirpeiran seibagai meidia komunikasi dan inteiraksi bagi 

masyarakat di seiluruh dunia, dimana masing-masing neigara 

dapat meinunjukkan daya tarik dan ciri khas dari ne igaranya. Hal 

ini seisuai deingan yang teircantum dalam Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 teintang Keipariwisataan.  

Peinyeileinggaran keipariwisataan ditujukan untuk 

meiningkatkan peindapatan nasional dalam rangka me iningkatkan 

keiseijahteiraan dan keimakmuran rakyat, meimpeirluas dan 

meimeiratakan keiseimpatan beirusaha dan meindayagunakan obyeik 

dan daya tarik wisata di Indoneisia seirta meimupuk rasa cinta 

tanah air dan meimpeireirat peirsahabatan antar bangsa.
10

 

Dalam keiseijarahannya, pariwisata dalam tradisi Islam 

dimulai dari keimunculan Islam seibagai agama yang univeirsal, 

yaitu keitika dikeinal konseip ziyarah, yang seicara harfiah beirarti 

beirkunjung. Dari budaya ziyarah, lahir se ibagai beintuk pranata 

sosial pranata sosial islam yang dibimbing oleih eitika dan 

hukumnya. Seilanjutnya lahir konseip dhiyafah, yaitu tata krama 

beirkunjung yang meingatur eitika dan tatakrama seirta hukum 

hubungan sosial antara tamu (dhaif) deingan tuan rumah  

(mudhif).11
 Konseip ziyarah teirseibut meingalami peirkeimbangan 

dan meilahirkan beirbagai beintuknya. Ziyarah yang kita artikan 

pariwisata atau tour dalam Islam, baik yang te irkandung dalam 

Al-Qur’an maupun hadist dan seijumlah pandangan ulama, 

meingeinal pula beirbagai teirminologi seipeirti Arrihlah yang bisa 

kita jumpai dalam Al-Qur'an surat Quraisy ayat 2: 

                

                                                             
10 Syaukani, H.R, “Pesona Pariwisata Indonesia:Sektor Pariwisata 

Sebagai Duta Bangsa yang Cantik dan Elok,”(Jakarta: Nuansa Madani, 2003), 75. 
11 Muhajirin, “Pariwisata Dalam Tinjauan Ekonomi Syariah,” Jurnal AL 

MASLAHAH  2, no. 1, (2018): 100. 
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“(Yaitu) keibiasaan meireika beipeirgian pada musim dingin dan 

musim panas” 

 

Rihlah dalam ayat ini meingandung peingeirtian peirjalanan 

bisnis. Yaitu orang-orang Quraisy meimpunyai keibiasaan pada 

musim dingin dan musim panas. Peirjalanan yang meireika 

lakukan bukan seikeidar untuk beirpariwisata meilahirkan 

peirjalanan untuk keigiatan bisnis.  

Deiwasa ini, treind wisata halal turut seirta meinyumbang deivisa 

teirbeisar bagi Indoneisia. Seibab, pariwisata halal saat ni sangat 

populeir dan meinjadi feinomeina di kalangan peilaku industri 

pariwisata global. Teirutama untuk muslim traveileir meimiliki 

peingeiluaran teirbeisar dunia pada seiktor pariwisata, yang 

beisarnya meincapai US$ 120 miliar pada tahun 2015. Tahun 

2020 meirupakan tahun dimana peirtumbuhan pariwisata muslim 

meiningkat 6,3%. Pada saat yang sama, wisatawan Indone isia 

meiningkat leibih tinggi dan meincapai peirtumbuhan seibeisar 

10,3%. Beigitu juga deingan peingeiluaran wisata muslim global ini 

ceindeirung meiningkat, meincapai US$ 169 miliar pada 2016, dan 

dipeirkirakan akan meincapai US$ 283 miliar pada 2022. Data 

pariwisata halal global saat ini me inunjukkan Indoneisia 

meineimpati peiringkat keieimpat seibagai neigara deingan turis 

muslim teirbeisar, beirpeingeiluaran meincapai US$ 9,7 miliar atau 

seitara deingan Rp 141 triliun, deingan total turis domeistik seibeisar 

200 juta orang. Saat ini Indoneisia teilah masuk dalam kateigori 

Top 5 Deistinasi Pariwisata Halal Dunia, de ingan peineirimaan 

deivisa neigara meincapai US$ 13 miliar, yang beirkontribusi 

teirhadap PBD seibeisar US$ 57,9 miliar. 

Peingeimbangan pariwisata haruslah teitap meinjaga keileistarian 

lingkungan, teirutama teirjaganya mutu lingkungan, seibab dalam 

industri pariwisata yang seibeinarnya dijual adalah lingkungan. 

Lingkungan yang beirsih dan nyaman teintunya akan meimbeirikan 

keipuasan teirseindiri bagi para peingujung. Salah satu alteirnatif 

meinjaga mutu lingkungan adalah peingeimbangan pariwisata 
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deingan teitap meinjaga keileistariannya adalah deingan meineirapkan 

konseip  meinjadi agrowisata. 

Di Indoneisia agrowisata atau agroturism dideifinisikan 

seibagai seibuah beintuk keigiatan pariwisata yang meimanfaatkan 

usaha agro (agribisnis) seibagai objeik wisata deingan tujuan untuk 

meimpeirluas peingeitahuan, peingalaman, reikreiasi dan hubungan 

usaha dibidang peirtanian. Agrowisata meirupakan bagian dari 

objeik wisata yang meimanfaatkan usaha peirtanian (agro) seibagai 

objeik wisata. Tujuannya adalah untuk meimpeirluas peingeitahuan, 

peingalaman reikreiasi, dan hubungan usaha dibidang peirtanian. 

Meilalui peingeimbangan agrowisata yang meinonjolkan budaya 

lokal dalam meimanfaatkan lahan, diharapkan bisa meiningkatkan 

peindapatan peitani sambil meileistarikan sumbeir daya lahan, seirta 

meimeilihara budaya maupun teiknologi lokal (indigeinous 

knoleidgei) yang umumnya teilah seisuai deingan kondisi 

lingkungan alaminya.
12

Agrowisata dideifinisikan seibagai seibuah 

sisteim keigiatan yang teirpadu dan teirkoordinasi untuk 

peingeimbangan pariwisata seikaligus peirtanian, dalam kaitannya 

deingan peileistarian lingkungan, peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat peitani.
13

 Penelitian ini dilakukan di salah satu 

agrowisata yang ada di Kabupaten Lampung Barat. 

Lampung Barat meirupakan salah satu kabupatein di Provinsi 

Lampung yang meinyuguhkan beirbagai deistinasi wisata yang 

meinarik. Kabupatein Lampung Barat meimiliki banyak areia alami 

yang beirpoteinsi untuk dijadikan objeik wisata yang beirbasis 

lingkungan mulai dari danau, peigunungan, wisata alam, air 

teirjun, dan wisata peitualangan. Seitiap tahunnya cukup banyak 

wisatawan domeistik maupun mancaneigara yang meinjadikan 

Kabupatein Lampung Barat seibagai salah satu tujuan wisata 

utama. Poteinsi-poteinsi wisata alami di Kabupatein Lampung 

Barat diantaranya adalah Arung Jeiram Way Beisai, Air Teirjun 

                                                             
12Deptan, “AgrowisataMeningkatkan Pendapatan Petani” dalam 

Kompas.Id (Bali, 2005),http://database.deptan.go.id, Di Unduh tanggal 13  Oktober 

2020. 
13 Sutjipta, I Nyoman, “Agrowisata”,(Disertasi, Bali:Universitas 

Udayana, 2001),  6. 
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Ceingkaan, Air Teirjun Cipta Mulya, Daeirah Wisata Peikon 

Hujung, Gunung Peisagi, Daeirah Agrowisata, Lumbok Seiminung 

Reisort, Kawasan Air Panas Geimburak, Taman Nasional Bukit 

Barisan, Danau Vulkanis Suoh dan masih banyak areia alami 

lainnya yang dapat dijadikan dae irah tujuan wisata. Poteinsi 

sumbeir daya alam pariwisata Lampung Barat se ibagian beisar 

teirleitak di kawasan TNBBS dan kawasan hutan lindung, 

seihingga peirlu peimbangunan eikowisata dan hutan 

keimasyarakatan (botani). 

Jumlah kunjungan wisatawan kei Lampung Barat meingalami 

peiningkatan dari tahun kei tahun. Pada tahun 2016 jumlah 

kunjungan wisatawan yang beirkunjung kei Lampung Barat juga 

meingalami peiningkatan bila dibandingkan deingan 5 tahun 

seibeilumnya. Treind wisatawan yang beirkunjung kei Lampung 

Barat seibagian beisar adalah wisata budaya dan wisata minat 

khusus seipeirti wisata arung jeiram, touring/jeilajah alam, dan juga 

peineilitian teirutama pada situs-situs budaya dan Kawasan Taman 

Nasional Bukit Barisan Seilatan. Pada tahun 2016, jumlah 

wisatawan yang beirkunjung kei Lampung Barat teircatat seibanyak 

13.863 yang teirdiri dari 14.467 orang kunjungan Wisatawan 

Nusantara atau naik 4,6% dari tahun 2015 yang be irjumlah 

13.825 orang, dan 396 orang kunjungan Wisatawatan 

Mancaneigara atau turun 0,06% dari tahun 2015 yang be irjumlah 

421 orang. 

Peirkeimbangan kunjungan wisatawan nusantara Lampung 

Barat tahun 2017 meingalami peiningkatan yang cukup peisat. 

Dibandingkan tahun tahun seibeilumnya, teirhitung dari tahun 

2013 jumlah wisatawan nusantara me ingalami peirtumbuhan 

hanya  -24% (13.646 wisatawan nusantara, pada tahun 2014  

meingalami peiningkatan seibanyak 0,65% (13.735 wisatawan 

nusantara), tahun 2015 meingalami peiningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan nusantara seibanyak 1% yakni 0,66% 

(13.825 wisatawan nusantara), ke imudian pada tahun 2016 

meingalami peiningkatan yang signifikan yakni seibeisar 5,37% 

(14.567 wisatawan nusantara), dan puncaknya pada tahun 2017 

peiningkatan peirseintasei meincapai 9,27% (15.918 wisatawan 
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nusantara). Seilain peirkeimbangan jumlah wisatawan nusantara, 

jumlah kunjungan wisatawan mancaneigara di Kabupatein 

Lampung Barat juga meingalami keinaikan yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2013 peirtumbuhan peirseintasei kunjungan 

wisatawan meincapai -96% (365 wisatawan mancaneigara), tahun 

2014 peirtumbuhan peirseintasei kunjungan wisatawan meincapai 

12,87% (412 wisatawan mancaneigara), tahun 2016 meingalami 

peiningkatan peirseintasei peirtumbuhan kunjungan wisatawan 

mancaneigara meincapai 2,18% (421 wisatawan mancane igara), 

tahun 2016 meingalami peinurunan jumlah peirseintasei kunjungan 

wisatawan mancaneigara seibanyak -5,94% (396 wisatawan 

mancaneigara), dan pada tahun 2017 meingalami peiningkatan 

disbanding tahun seibeilumnya jumlah jumlah peirseintasei 

kunjungan wisatawan mancaneigara seibanyak 34% (531 

wisatawan mancaneigara).Jumlah total kunjungan wisatawan di 

Lampung Barat tahun 2013 seibanyak 14.011 wisatawan, tahun 

2014 seibanyak 14.147 wisatawan, tahun 2015 seibanyak 14.246 

wisatawan, tahun 2016 seibanyak 14. 863 wisatawan, dan pada 

tahun 2017 seibanyak 16.449 wisatawan. 

Lampung Barat teirus beirupaya meilakukan peirbaikan 

eikonomi meilalui seiktor pariwisata andalannya. Seilain wisata 

bahari dan wisata budaya salah satu seiktor pariwisata yang 

seidang diupayakan adalah agrowisata se ibagai peirwujudan 

peingoptimalan poteinsi lahan peirtanian masyarakat oleih 

peimeirintahan Kabupatein Lampung Barat. Beirikut beibeirapa 

agrowisata yang meinjadi salah satu peinumpu eikonomi 

kabupatein Lampung Barat, yaitu: 

 

Tabeil 1.1 

Agrowisata di Kabupatein Lampung Barat 

Nama 

Agrowisata 

Lokasi 

Peimbeirdayaan 

Agrowisata 

Luas Komoditas 

Unggulan 

Agrowisata 

Taman 

Agrowisata 

Jeiruk 

Seikincau 2 Ha Jeiruk Bw 
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Agrowisata 

Keibun Jeiruk 

Peimangku 1 

Hanakau, 

Keicamatan 

sukau 

2 Ha Jeiruk 

Agrowisata 

Alam Seigar 

Sari 

Seikincau, 

Kaupatein 

Lampung Barat 

3 Ha Jeiruk, Jambu 

Jamaika, dan 

Jambu 

Kristal 

Agrowisata 

Kampung 

Kopi 

Deisa Rigis 

Jaya, 

Keicamatan Air 

Hitam 

53.000 Ha 

(15 

keicamatan 

yang teirdiri 

dari 131 

deisa dan 

lima 

keilurahan 

mayoritas 

peitani kopi) 

Kopi 

Robusta 

Agrowisata 

Peitik Jeiruk 

Mandiri 

Peikon Tanjung 

Sari, 

Keicamatan 

Bandar Neigeiri 

Suoh 

1 Ha Jeiruk BW 

Sumbeir: Diolah dari beirbagai Artikeil  

 

Agrowisata yang meinjadi lokasi peineilitian adalah agrowisata 

keibun jeiruk yang beirada di Peikon Tanjung Sari, Keicamatan 

Bandar Neigeiri Suoh, Kabupatein Lampung Barat. Penelitian ini 

dilakukan di agrowisata Pekon Tanjung Sari karena kemudahan 

dalam  memperoleh data sebagai penunjang penelitian, lokasi ini 

juga yang paling memungkinkan untuk diteliti dibanding 

agrowisata lain yang bahkan lebih besar skala agrowisatanya di 

saat sedang diterapkannya kebijakan baru di era Covid-19. 

Agrowisata ini sebagai perwujudan pe imilik meilakukan inovasi 

atas lahan peirtanian miliknya yang dirubah meinjadi teimpat 

agrowisata. Keisadaran akan peiluang bisnis dari beiragrowisata 
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meimbuat peimilik meimbuka teimpat ini untuk umum. Keibutuhan 

masyarakat akan hiburan dan sarana e idukasi meinjadikan 

agrowisata ini mampu beirdaya saing deingan pariwisata lain yang 

ada di Keicamatan Suoh dan Bandar Neigeiri Suoh. Namun, 

kareina keiteirbatasan fasilitas agrowisata ini hanya se ikeidar 

meimbuka untuk masyarakat umum deingan peilayanan yang 

kurang meimuaskan. Sisteim harga yang teilah diteitapkan pun 

teirbilang hampir sama rata deingan harga jeiruk yang dipasarkan 

oleih para teingkulak. Akseis jalan yang teirkadang cukup 

beirlumpur dikala hujan dan peitunjuk jalan yang tidak jeilas 

teirkadang meimbuat wisatawan kurang beirkeinan untuk keimbali 

beirkunjung. Promosi yang dilakukan pun hanya se ikeidar dari 

mulut keimulut.  

Untuk kompeititor dari agrowisata ini pun banyak se ikali 

teirmasuk agrowisata yang ada di Kecamatan Suoh dan danau 

vulkanis Suoh yang sudah sangat teirkeinal. Namun, lambat laun 

deingan adanya peingeilola dan peimeirintah agrowisata Peikon 

Tanjung Sari mulai bangkit untuk bisa be irsaing deingan 

pariwisata lain yang teilah dulu teirkeinal di Keicamatan Suoh dan 

Keicamatan Bandar Neigeiri Suoh dan meinjadikan targeiting dari 

agrowisata ini seibagai markeit leiadeir pariwisata. 

Agrowisata meinawarkan konseip pariwisata yang beirbeida 

deingan lainnya. Dalam agrowisata, kita dapat me inikmati 

beirpariwisata seikaligus meincari peingeitahuan. Seibagaimana 

dijeilaskan seibeilumnya, dalam agrowisata meirupakan seiktor 

pariwisata yang meimanfaatkan lahan peirtanian (agro) seibagai 

objeik wisatanya. Sudah seiharusnya, agrowisata mampu be irsaing 

deingan pariwisata lainnya dalam hal meinarik wisatawan. 

Ditengah persaingan yang ketat antar agrowisata Pekon Tanjung 

Sari dengan kompetitor, maka pihak agrowisata Pekon Tanjung 

Sari harus mampu menawarkan produk terbaik maka kunci 

suksesnya terletak pada pemasarannya. 

Peimasaran pariwisata meirupakan suatu proseis manajeimein 

yang dilakukan organisasi pariwisata nasional ataupun 

peirusahaan-peirusahaan teirmasuk dalam keilompok industri 

pariwisata untuk meilakukan ideintifikasi teirhadap wisatawan 
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yang sudah meimpunyai keiinginan untuk meilakukan peirjalanan 

wisata dan wisatawan yang sudah me impunyai poteinsi akan 

meilakukan peirjalanan wisata deingan jalan meilakukan 

komunikasi deingan meireika,meimpeingaruhi keiinginan, 

keibutuhan, dan meimotivasinya teirhadap apa yang disukainya 

dan tidak disukainya, pada tingakat daeirah-daeirah lokal , 

reigional, nasional, maupun inteirnasional deingan meinyeidiakan 

objeik ataupun atraksi wisata agar wisatawan me impeiroleih 

keipuan yang optimal. 

Agar dapat beirdaya saing dan meinjadi unggul, agrowisata 

harus mampu beirorieintasi pada proseis peimeinuhan keibutuhan 

dan meinjadikan peingunjung seibagai prioritas utama dalam 

meimbeirikan produk yang beirnilai, peilayanan yang meimuaskan, 

fasilitas teirbaik, seirta komunikasi yang baik dalam rangka 

meinciptakan reilationship customeir deingan konsumein. Program 

peimasaran yang optimal dan inovatif pe irlu dikeimbangkan. 

Peimasaran tidak hanya teintang fokus pada keigiatan untuk 

meiningkatkan peinjualan meilalui promosi. Markeiting is how you 

creiatei communicatei, and deiliveir valuei to customeir. Seihingga 

formulasi dan impleimeintasi strateigi peimasaran yang holistik 

sangat dipeirlukan untuk meinciptakan, meingkomunikasi dan 

meinghantarkan nilai pada peilanggan seihingga dapat beirsaing 

dan meimeinangkan peirsaingan.
14

 

Strateigi markeiting meirupakan peidoman atau dasar 

peimbuatan reincana markeiting suatu produk dan taktik 

markeiting. Strateigi markeiting juga digunakan seibagai peidoman 

untuk meilakukan peinjualan dan peindistribusian produk. Deingan 

deimikian, strateigi markeiting sangatlah peinting. Strateigi 

markeiting seiring disingkat meinjadi STP. 
15

 Strateigi peimasaran 

meirupakan alat fundameintal yang direincanakan untuk meincapai 

tujuan peirusahaan deingan meingeimbangkan keiunggulan beirsaing 

yang beirkeisinambungan meilalui pasar sasaran. Dalam strateigi 

                                                             
14 Tjahyadi Arlan, Rully, Maharsi Rynny A, dkk, “Optimalisasi Program 

Pemasaran Bagi Pelaku Usaha Agrowisata Stroberi,”Jurnal PATRIA 1,  no. 2, (2019) 

:108-109, http://scholar.google.co.id/citations?user=jcxnxlUAAAAJ&hl=en. 
15 Wijayanti, Tatik, “Marketing plan! Perlukah?,” (Jakarta: PT Elex 

Media Komputido, 2013), 34. 
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peimasaran teirdapat aktivitas meimilah atau meimbagi pasar, 

meinjadi keilompok peimbeili beirdasarkan dari seigi keibutuhan, 

karakteiristik atau tingkah laku, yang mungkin me imbutuhkan 

produk yang beirbeida. 

Peimasaran dalam pandangan islam me irupakan suatu 

peineirapan disiplin strateigis yang seisuai deingan nilai dan prinsip 

syariah. Di leiveil eimosional peimasaran meinjadi seipeirti manusia 

yang beirpeirasaan dan eimpatik. Peimasar meineimpatkan 

konsumein seibagai subjeik dan tidak hanya seibagai objeik peimbeili 

produk peirusahaan, seihingga keibutuhan konsumein akan 

dideingarkan dan beirusaha untuk diwujudkan. 

Salah satu tujuan peimasaran adalah untuk meiningkatkan 

peinjualan produk. Di sinilah peiran seisungguhnya peimasaran 

seibagai meidia yang akan meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian 

bagi konsumein ataupun wisatawan yang beirkunjung. Meinurut 

John C. Mowein peimbeilian adalah hasil dimana konsumein 

meirasa meingalami masalah dan keimudian meilalui proseis 

rasional meinyeileisaikan masalah teirseibut.
16

 Meinurut Ujang 

Sumarwan peimbeilian adalah keiputusan konsumein meingeinai apa 

yang dibeili , apakah meimbeili atau tidak, kapan meimbeili, dimana 

meimbeili, dan bagaimana cara meimbayarnya. 

Dapat disimpulkan keiputusan peimbeilian adalah salah satu 

beintuk peirilaku konsumein dalam meinggunakan atau 

meingkonsumsi suatu produk.  Konsumein dalam meingambil 

keiputusan untuk meimbeili atau meimakai suatu produk akan 

meilalui proseis dimana proseis teirseibut meirupakan gambaran dari 

bagaimana konsumein meinganalisis beirbagai macam masukan 

untuk meingambil keiputusan dalam meilakukan peimbeilian. 

Meinurut S.P Siagian, peingambilan keiputusan meirupakan suatu 

peindeikatan yang sisteimatis teirhadap hakikat yang alteirnatif yang 

dihadapi dan meingambil tindakan yang ceipat.  

Dalam Islam, peirilaku seiseiorang konsumein harus 

meinceirminkan hubungan dirinya deingan Allah SWT. Seitiap 

peirgeirakan dirinya, yang beirbeintuk beilanja seihari-hari tidak lain 

                                                             
16 John C. Mowen, “Perilaku Konsumen,” (Jakarta: Erlangga, 2002), 

310. 
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adalah manifeisti zikir dirinya atas nama Allah SWT. De ingan 

deimikian, dia leibih meimilih jalan yang dibatasi Allah deingan 

tidak meimilih barang yang haram, tidak kikir, dan tidak tamak 

supaya hidupnya seilamat akhirat.
17

 Hal inilah yang meimbuat 

peinulis teirtarik untuk meimbahas leibih lanjut keigiatan peineilitian 

teirseibut, meilalui peineilitian yang peinulis tuangkan dalam beintuk 

skripsi “PEiNGARUH STRATEiGI PEiMASARAN 

AGROWISATA PEiTIK JEiRUK MANDIRI PEiKON 

TANJUNG SARI TE iRHADAP KEiPUTUSAN PEiMBEiLIAN 

DI KEiCAMATAN BANDAR NE iGEiRI SUOH, 

KABUPATEiN LAMPUNG BARAT DALAM PEiRSPEiKTIF 

EiKONOMI ISLAM”. 

 

C. Ideintifikasi dan Batasan Masalah 

Peirmasalahan peineilitian yang peinulis ajukan ini dapat 

diideintifikasi peirmasalahannya seibagai beirikut: 

1. Peingeilolaan agrowisata yang beilum optimal dari seigi akseis 

jalan dan peitunjuk arah yang teirkeisan meimbingungkan 

wisatwan yang akan beirkunjung. 

2. Kualitas peilayanan yang kurang meimuaskan bagi para 

wisatawan. 

3. Peinggunaan meidia promosi yang masih tradisional hanya 

meingandalkan promosi mulut kei mulut. 

4. Peimilik dan peingeilola agrowisata ceindeirung beilum 

meinyadari bahwa agrowisata ini dapat me injadi peiluang beisar 

meinjadi markeit leiadeir agrowisata di Keicamatan Bandar 

Neigeiri Suoh. 

5. Targeit pasar yang beilum jeilas dan positioning beilum teipat 

sasaran. 

 

                                                             
17 Muhammad Muflih, “Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,”  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 12. 
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Agar peineilitian ini dapat dilakukan leibih fokus, seimpurna, 

dan meindalam maka peinulis meimandang peirmasalahan 

peineilitian yang diangkat peirlu dibatasi variabeilnya. Oleih seibab 

itu, peinulis meimbatasi peineilitian hanya beirkaitan deingan 

“PEiNGARUH STRATEiGI PEiMASARAN AGROWISATA 

PEiTIK JEiRUK MANDIRI PEiKON TANJUNG SARI 

TEiRHADAP KEiPUTUSAN PEiMBEiLIAN DI 

KEiCAMATAN BANDAR NEiGEiRI SUOH, KABUPATEiN 

LAMPUNG BARAT DALAM PEiRSPEiKTIF EiKONOMI 

ISLAM”. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peingaruh bauran peimasaran teirhadap keiputusan 

peimbeilian konsumein pada agrowisata peitik jeiruk mandiri 

Peikon Tanjung Sari, Keicamatan Bandar Neigeiri Suoh, 

Lampung Barat? 

2. Bagaimana peingaruh strateigi STP teirhadap keiputusan 

peimbeilian konsumein pada agrowisata peitik jeiruk mandiri di 

Peikon Tanjung Sari, Keicamatan Bandar Neigeiri Suoh, 

Kabupatein Lampung Barat? 

3. Bagaimana peingaruh bauran peimasaran dan strateigi STP 

teirhadap keiputusan peimbeilian konsumein padaagrowisata 

peitik jeiruk mandiri di Peikon Tanjung Sari, Keicamatan 

Bandar Neigeiri Suoh, Kabupatein Lampung Barat? 

4. Bagaimana pandangan eikonomi islam teirhadap strateigi 

peimasaran yang beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian 

konsumein? 

 

E. Tujuan Peineilitian 

1. Untuk meingeitahui peingaruh bauran peimasaran teirhadap 

keiputusan peimbeilian konsumein di agrowisata peitik jeiruk 

mandiri di Peikon Tanjung Sari, Keicamatan Bandar Neigeiri 

Suoh, Kabupatein Lampung Barat. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh strateigi STP signifikan teirhadap 

keiputusan peimbeilian konsumein di agrowisata peitik jeiruk 

mandiri di Peikon Tanjung Sari, Keicamatan Bandar Neigeiri 

Suoh, Kabupatein Lampung Barat . 

3. Untuk meingeitahui peingaruh bauran peimasaran dan strateigi 

STP teirhadap keiputusan peimbeilian konsumein di agrowisata 

peitik jeiruk mandiri di Peikon Tanjung Sari, Keicamatan 

Bandar Neigeiri Suoh, Kabupatein Lampung Barat. 

4. Untuk meingkaji pandangan eikonomi islam teirhadap strateigi 

peimasaran yang beirpeingaruh  keiputusan peimbeilian 

konsumein. 

 

F. Manfaat Peineilitian 

     Dari peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat 

seibagai beirikut: 

1. Bagi peimilik dan peingeilola agrowisata, peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbantu dalam meimpeirbaiki strateigi 

peimasaran keideipannya, dan dijadikan masukan yang 

beirmanfaat bagi agrowisata peitik jeiruk mandiri di Peikon 

Tanjubg Sari, Keicamatan Bandar Neigeiri Suoh, Kabupate in 

Lampung Barat. 

2. Bagi peimeirintah seiteimpat, peineilitian ini diharapkan meinjadi 

motivasi untuk meinjadikan Peikon Tanjung Sari beirdaya saing 

unggul deingan peimanfaatan sumbeir daya alam yang dimiliki 

seipeirti peingoptimalan peingeilolaan agrowisata dan 

meindukung peinuh atas agrowisata ini seibagai salah satu 

seictor yang dapat meimpeirbaiki peireikonomian masyarakat 

dan peimeirintah seiteimpat. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya, dapat meinjadi teimuan baru teintang 

strateigi peimasaran yang meimpeingaruhi minat beili konsumein 

dan diharapkan bisa meinambah wawasan dan study lite iraturei 

bacaan bagi peimbaca di Fakultas E ikonomi dan Bisnis Islam 

khususnya prodi Manajeimein Bisnis Syariah. 
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G. Kajian Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan 

     Peineilitian teirdahulu meinjadi salah satu faktor sumbe ir 

informasi peinulis meimpeirkaya teiori seirta peimahaman dalam 

meingkaji peineilitian yan akan dilakukan. Beirikut ini beibeirapa 

peineilitian teirdahulu yang dijadikan acuan dalam pe ineilitian ini. 

Dalam peineilitian Nami Fitricia Pasaribu, (2013), Binus 

Univeirsity, peineilitian ini beirjudul “Strateigi Bauran Peimasaran 

Di Agrowisata Buana Ameitha Sari”. Hasil dari peineilitian ini 

meinyimpulkan bahwa peimilik dan karyawan agrowisata Buana 

Ameirtha Sari  beilum teirlalu meimeintingkan sosial meidia dalam 

satu sampai dua tahun keideipan. Promosi dilakukan deingan 

meinggunakan weibsitei. Peinjualan produk tidak dilakukan seicara 

onlinei kareina peimilik ingin meinjadikan peingalaman kunjungan 

langsung kei lokasi agrowisata Buana Ameirtha Sari.
18

 

Lucyana Trimo, Geima Wibawa Mukti, Fauziana H, (2018), 

Univeirsitas Padjajaran,  peineilitian ini beirjudul “Kajian Strateigi 

Peingeimbangan Agrowisata Kopi Luwak  (studi kasus kopi 

luwak Manglayang, kampung pondok buah Batu-Cika Wari, 

deisa Meikarmanik, keicamatan Cimeinyan, kabupatein Bandung). 

Hasil dari peineilitian ini adalah peinggunaan analisis SWOT 

untuk meingideintifikasi strateigi peimasaran kopi luwak 

Manglayang. Dikeitahui bahwa nilai total skor yang dipe iroleih 

dari masing-masing faktor yaitu: faktor keikuatan (steingths) nilai 

total skor 2.035, faktor keileimahan (weiakneisseis) nilai total skor 

0.743, Faktor peiluang (opportunitieis) nilai total skor 2.426, 

faktor ancaman (threiats) nilai total skor 1.072. Kopi luwak 

Manglayang meimpunyai poteinsi agrowisata yang cukup baik, 

namun teirdapat pula beibeirapa keileimahan, seipeirti: keiteirbasan 

dana, kurangnya sarana dan prasarana pe inunjang, seirta 

kurangnya atraksi wisata yang ditawarkan. Faktor ke ikuatan 

agrowisata kopi luwak Manglayang yang paling me inonjol adalah 

objeik wisata yang ditawarkan beirsifat reikreiasi yang eidukatif. 

                                                             
18Nami Fitricia Pasaribu, Strategi Bauran Pemasaran Di Agrowisata 

Buana Amertha Sari, Jurnal Binus Business Riview 4 no 2, (2013): 34, 
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JPE/article/view/10793. 
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Strateigi yang paling teipat dan diutamakan dalam peingeimbangan 

agrowisata kopi luwak Manglayang yaitu strate igi agreisif deingan 

meiningkatkan beirbagai daya tarik agrowisata kopi luwak 

Manglayang seirta meimpeirluas peimasaran agrowisata kopi luwak 

Manglayang.
19

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Mifta Jatiningtias, Mohamad 

Harisudin, Meii Tri Sundari, (2018), Univeirsitas Seibeilas Mareit, 

Peineilitian ini beirjudul “Strateigi Peimasaran Agrowisata 

Hortimart Agro Ceinteir Kabupatein Seimarang”. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei analisis SWOT deingan peindeikatan 

matriks SWOT. Beirdasarkan matriks SWOT peindeikatan 

kuantitatif peirusahaan beirada kuadran 1 yaitu progreisif. 

Alteirnatif strateigi dirumuskan meinggunakan matriks SWOT 

peindeikatan kualitatif deingan meinggabungan keikuatan dan 

peiluang yang dimiliki agrowisata Hortimart Agro Ce inteir dan 

dipeiroleih alteirnatif strateigi adalah peinanaman beirbagai bunga 

seibagai daya tarik agrowisata, adanya inovasi untuk wisata air di 

eimbung, peinambahan akseis masuk untuk peijalan kaki deingan 

kawasan teirteintu. Prioritas strateigi yang dapat diteirapkan dalam 

strateigi peimasaran agrowisata Hortimart Agro Ce inteir adalah 

peinanaman beirbagai bunga seibagai daya tarik agrowisata deingan 

nilai TAS seibeisar 4,6878.
20

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Eineing Rian Afriyani, (2015), 

Univeirsitas Subang, peineilitian ini beirjudul Deiskripsi Bauran 

Peimasarsn Jasa Agrowisata Littlei Farmeirs (Studi kasus pada 

agrowisata Littlei Farmeirs unit kopeirasi karyawan PT. Bio Farma 

Keicamatan Cisarua Kabupatein Bandung Barat). Dalam 

peineilitian ini untuk meingideintifikasi strateigi peimasaran 

meinggunakan peindeikatan bauran peimasaran yakni product, 

pricei, placei, promotion, peioplei, physical eividancei, dan proceiss. 

                                                             
19Lucyana Trimo, Gema Wibawa Mukti, Fauziana H, Kajian Strategi 

Pengembangan Arowisata Kopi Luwak, Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi 
Pertanian Universitas Padjajaran 3 no 2, (2018): 13, 

http://scholar.google.co.id/citations?user=r4CKOLcAAAAJ&hl=id. 
20 Mifta Jatiningtias, Mohamad Harisudin, Mei Tri Sundari, Strategi 

Pemasaran Agrowisata Hortimart Agro Center Kabupaten Semarang, Jurnal 
AGRISTA 6 no 1, (2018): 51, https://jurnal.uns.ac.id/agrista/article/view/31058. 
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Adapun hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa untuk 

mayoritas product yang ditawarkan agrowisata Littlei Farmeir 

beirkateigori seidang seibeisar 84%, harga beirkateigori seidang 

seibeisar 79%, pricei beirkateigori seidang seibeisar 79%, placei 

beirkateigori tinggi seibeisar 50%, promotion beirkateigori seidang 

seibeisar 55%, peioplei beirkateigori seidang seibeisar 89%, physical 

eividanceibeirkateigori seidang seibeisar 75%, dan proceiss 

beirkateigori seidang seibeisar 91%.
21

 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih Rully Arlan Tjahyadi, 

A. Rinny Maharsi dkk, (2019), Unive irsitas Kristein Maranatha 

Bandung, peineilitian ini beirjudul “Optimalisasi Program 

Peimasaran Bagi Peilaku Usaha Agrowisata Strobeiri”. Meitodei 

dalam peineilitian ini meinggunakan bauran peimasaran  dan STP 

(Seigmeintation, Targeiting, Positioning) dalam meingoptimalkan 

analisa strateigi peimasaran agrowisata La Feisa. Adapun hasil dari 

peineilitian ini adalah La Feisa meimpunyai peiluang beisar dalam 

agrowisata eidukasi. La Feisa meinggunakan seigmeintasi 

deimografis yaitu family deingan anak keicil sampai orang deiwasa. 

Pricei untuk peinjualan produk La Feisa diteitapkan deingan cara 

surveii kei kompeititor (going ratei). Untuk keigiatan promosi masih 

meinggunakan Flyeir dan brosur. La Feisa sudah meimbuka tiga 

cabang yakni di Jakarta,Bandung dan Surabaya. Adapun 

keindalanya adalah kurangnya keisadaran untuk meinciptakan 

brand awarneiss guna meimbidik konsumein baru.
22

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Nurleina, Musadad, dan Ratu 

Ratna, (2018), Univeirsitas Riau Peikanbaru, peineilitian ini 

beirjudul “Impleimeintasi Strateigi STP (Seigmeintation, Targeiting 

& Positioning) Di Deisa Wisata Rumah Domei, Sleiman, 

Yogyakarta”. Peineilitian ini meingideintifikasi bahwa kurangnya 

promosi deisa wisata rumah domei teirjadi kareina bukan 

keiteirbatasan anggaran akan teitapi dan yang dipeiroleih leibih 

                                                             
21 Eneng Rian Afriyani, Deskripsi Bauran Pemasaran Jasa Agrowisata 

Little Farmers, Jurnal Agrorektan 2 No 1, (2015): 14, 

http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/Faperta/article/view/29. 
22 Rully Arlan Tjahyadi, A. Rinny Maharsi,dkk, Optimalisasi Program 

Pemasaran Bagi Pelaku Usaha Agrowisata Stroberi, Jurnal PATRIA 1 no  2, (2019): 
22, http://scholar.google.co.id/citations?user=jcxnxlUAAAAJ&hl=en. 
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digunakan untuk meimbeili wahana peirmainan. Masyarakat lokal 

seindiri brlum paham keibeiradaan deisa wisata di rumah domei. 

Seilain isu teirseibut, rumah domei masih poteinsial untuk 

dikeimbangkan meinjadi “peirantara” yang strateigis antara 

heiritagei tourism (candi-candi) deingan natural tourism (pantai-

pantai) dikareinakan lokasi rumah domei beirasal yang beirada 

diantara keidua jeinis wisata yakni candi prambanan dan ratu book 

deingan pantai-pantai di Gunung Kidul.
23

 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih Dodi Agusra, E irfa 

Okta Lussianda, Yeini Afriyeini, (2019), Akadeimi Seikreitari dan 

Manajeimein Peirsada Bunda, peineilitian ini beirjudul “Strateigi 

Promosi Untuk Meiningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada 

Agrowisata Teinayan Raya Peikanbaru Provinsi Riau”. Dalam 

peineilitian ini meinggunakan lima varibeil X untuk 

meingideintifikasi strateigi promosi yakni peiriklanan (X1), 

promosi peinjualan (X2), humas dan publisitas (X3), pe injualan 

peirsonal (X4), dan peimasaran langsung (X5). Variabe il yang 

beirpeingaruh untuk meiningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 

pada agrowisata Teinayan Raya Peikanbaru provinsi Riau adalah 

peiriklanan (X1) deingan nilai thitung meincapai 17,378, variabeil 

promosi peinjualan (X2) deingan nilai thitung seibeisar 2,229 dan 

variabeil peimasaran langsung (X5) deingan nilai thitungseibeisar 

2,289. Varibeil yang tidak beirpeingaruh meiningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan pada agrowisata Teinayan Raya Peikanbaru 

provinsi Riau adalah variabeil humas dan publisitas (X3) dan 

variabeil peinjualan peirsonal (X4) deingan masing-masing nilai 

thitung seibeisar -,910 dan 0,493. Beisarnya kontribusi dan bauran 

promosi teirhadap keiputusan wisatawan meingunjungi pada 

agrowisata Teinayan Raya Peikanbaru provinsi Riau adalah 

                                                             
23  Nurlela, Musadad, Ratu Ratna, Implementasi Strategi STP 

(Segmentation, Targeting & Positioning) Di Desa Wisata Rumah Dome, Sleman, 

Yogyakarta, National Conference of Creative Indusry: Suistinable Tourism Industry 

for Economic Development, (2018): 241, 
http://journal.ubm.ac.id/index.php/ncci/article/download/1250/1077 
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seibeisar 92,9% seidangkan sisanya seibeisar 7,1% tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini.
24

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ida Ayu Putu Citra Deiwi, I 

gusti Ayu Suryawardani, dan Putu Udayani Wijayanti, (2017), 

Univeirsitas Udayana, peineilian ini beirjudul “Peiranan Peirseipsi 

Bauran Peimasaran Teirhadap Keiputusan Peimbeilian dan 

Loyalitas Produk Hattein Wineis”. Variabeil-variabeil bauran 

peimasaran yang meineintukan keiputusan peimbeilian dan loyalitas 

produk Hattein Wineis teirdiri dari eimpat variabeil yaitu produk, 

harga, promosi seirta teimpat dan distribusi. Variabeil produk 

teirbeintuk dari lima indikator yaitu meireik, citrarasa, keimasan, 

aroma dan variasi produk. Variabeil harga teirbeintuk dari tiga 

indikator yaitu keiteirjangkauan harga, keiseisuaian harag deingan 

manfaat, dan daya saing harga. Variabe il promosi teirbeintuk dari 

eimpat indikator yaitu layanan promosi, me idia promosi, kualitas 

promosi, dan kuantitas promosi . Variabe il teimpat dan distribusi 

teirbeintuk dari tiga indikator yaitu teimpat peinjualan, keiteirseidiaan 

produk, dan keimudahan akseis. Peirseipsi teintang  bauran 

peimasaran meimiliki peiranan yang sanat peinting teirhadap 

keiputusan peimbeilian dan loyalitas produk Hattein Wineis. 

Peiranan teirseibut dapat dijeilaskan oleih variabeil produk, variabeil 

harga, variabeil promosi, seirta variabeil teimpat dan distribusi 

seibeisar 60,946%. Sisanya dipeingaruhi oleih variabeil lain yang 

tidak dimasukkan dalam modeil seibeisar 39,054%.
25

 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih M. Zukfitrah Nasakti, 

Seityowati, Rr. Aulia Qonita, (2019), Unive irsitas Seibeilas Mareit 

Surakarta, Peineilitian ini beirjudul “Strateigi Peimasaran 

Agrowisata Jambu Biji Meirah (Psidium guajava) Puja di 

                                                             
24  Dodi Agusra, Erfa Okta Lussianda, Yeni Afriyeni, Strategi Promosi 

Untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada Agrowisata Tenayan Raya 

Pekanbaru Provinsi Riau, Jurnal AKUNTABEL 16 no 1, (2019): 54, 

http://journal.feb.unmul.ac.id/index-php/AKUNTABEL 
25 Ida Ayu Putu Citra Dewi, I Gusti Ayu Oka Suryawardani, Putu 

Udayani Wijayanti, Peranan Persepsi Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan 

Pembelian dan Loyalitas Produk Hatten Wines, E-Jurnal Agribisnis dan Agrowisata 

6 no 3, (2017): 346, http://media.neliti.com/media/publications/165404-ID-peranan-
persepsi-bauran-pemasaran-terhad.pdf&ved 
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Kabupatein Karanganyar”. Strateigi peimasaran yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah strateigi matriks SWOT deingan 

peimbobotan dan peiratingan matrik IFE i dan EiFEi untuk analisis. 

Hasil analisis SWOT peindeikatan kuantitatif didapat sumbu X 

meimiliki nilai 1,088 dan sumbu Y meimiliki nilai 0,394 yang 

meinunjukkan bahwa peirusahaan beirada di kuadran I deingan 

meinggunakan strateigi SO beirdasarkan matrik SWOT alteirnatif 

strateigi yang biasanya digunakan adalah strate igi SO (Streinght-

Opportunity). Alteirnatif strateigi yang dirumuskan dan dapat 

dilakukanoleih agrowisata jambu biji meirah PUJA adalah 

meinarik minat konsumein deingan cara meiningkatkan layanan 

dan fasiltas agrowisata seirta meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

kuantitas dan kualitas produk untuk meinjaga keipuasan 

peilanggan, meinarik peilanggan baru, dan meimbuka peiluang 

keirjasama deingan industri peingolahan jambu biji meirah. 

Seidangkan alteirnatif lain yang dapat dilakukan adalah de ingan 

meimanfaatkan pameiran atau eiveint-eiveint seijeinis untuk peirluasan 

jangkauan pasar.
26

 

Dalam peineilittian yang dilakukan oleih Angga Sucitra 

Heindrayana dan Imas Maeisaroh, (2017), UPBJ Univeirsitas 

Teirbuka Bandung, peineilitian ini beirjudul “Analisis Kineirja 

Strateigi Pasar dan Bauran Peimasaran Teirhadap Keiputusan 

Meingunjungi Objeik Wisata di Kabupatein Kuningan”. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa kineirja strateigi pasar 

meimiliki hubungan yang signifikan deingan bauran peimasaran 

deingan keikuatan hubungan yang seidang. Kineirja strateigi pasar 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan meingunjungi objeik 

wisata di Kabupatein Kuningan deingan total peingaruh  seibeisar 

31,4%, teirdiri atas peingaruh langsung seibeisar 20,0% dan 

peingaruh tak langsung seibeisar 10,8%, seidangkan bauran 

peimasaran beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

meingunjungi objeik wisata di Kabupatein Kuningan deingan total 

                                                             
26  M. Zukfitrah Nasakti, Setyowati, Rr. Aulia Qonita, Strategi Pemasaran 

Agrowisata Jambu Biji Merah (Psidium guajava) Puja di Kabupaten Karanganyar, 

Jurnal AGRISTA 7 no 1, (2019): 32,  

http://jurnal.uns.ac.id/agrista/article/view/43336/27774 
 

http://jurnal.uns.ac.id/agrista/article/view/43336/27774
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peingaruh seibeisar 34,8%, teirdiri atas  peingaruh langsung seibeisar 

24,0% dan peingaruh tidak langsung seibeisar 10,8%.
27

 

 

H. Sisteimatika Peinulisan 

BAB I. PEiNDAHULUAN 

BAB ini beirisi teintang Peineigasan Judul, Latar Beilakang 

Masalah, Ideintifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Peineilitian, Manfaat Peineilitian, Kajian 

Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan dan Sisteimatika 

Peinulisan. 

BAB II. LANDASAN TE iORI DAN PE iNGAJUAN HIPOTE iSIS 

Meimuat teintang Teiori Yang Digunakan dan Peingajuan 

Hipoteisis teirkait deingan teima skripsi. 

BAB III. MEiTODEi PEiNEiLITIAN 

Meimuat seicara rinci meitodei peineilitian yang digunakan peineiliti 

meiliputi Waktu dan Teimpat Peineilitian, Peindeikatan dan Jeinis 

Peineilitian, Populasi, Sampeil dan Teiknik Peingumpulan Data, 

Deifinisi Opeirasional Variabeil, Instrumein Peineilitian, Uji 

Validitas dan Reiliabilitas Data, Uji Prasarat Analisis, dan Uji 

Hipoteisis. 

 

BAB IV. HASIL PE iNEiLITIAN DAN PE iMBAHASAN 

BAB ini meimuat teintang Deiskripsi Data, Peimbahasan Hasil 

Peineilitian dan Analisis. 
 

BAB V. PEiNUTUP 

BAB teirakhir beirisi Simpulan, Saran-Saran atau Reikomeindasi. 

Keisimpulan meinyajikan seicara ringkas seiluruh peineimuan 

peineilitian yang ada hubungannya deingan masalah 

                                                             
27  Angga Sucitra Hendrayana dan Imas Maesaroh, Analisis Strategi 

Pasar dan Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Mengunjungi Objek Wisata di 
Kabupaten Kuningan. Jurnal Manajemen dan Bisnis: Performa 14 no 1, (2017): 86,  

http://repository.ut.ac.id/9187/1/ANALISIS%2520KINERJA%2520STRATEGI%25
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peineilitian.Keisimpulan dipeiroleih beirdasarkan hasil analisis 

dan hasil dan inteirpreitasi data yang teilah diuraikan pada bab-

bab seibeilumnya. Saran-saran dirumuskan beirdasarkan hasil 

peineilitian, beirisi uraian meingeinai langkah-langkah apa yang 

peirlu diambil oleih pihak-pihak teirkait deingan hasil peineilitian 

yang beirsangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu: 

1. Saran dalam usaha meimpeirluas hasil peineilitian, misalnya 

disarankan peirlu diadakan peineilitian lanjutan. 

2. Saran untuk meineintukan keibijakan di bidang-bidang teirkait 

deingan masalah atau fokus peineilitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penghitungan uji hipotesis dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara bauran pemasaran 

(X1), strategi STP (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 

konsumen di agrowisata Pekon Tanjung Sari. 

1. Terdapat pengaruh bauran pemasaran (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y)  di agrowisata Pekon Tanjung Sari. 

2. Terdapat pengaruh strategi STP (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) di agrowisata Pekon Tanjung Sari. 

3. Perspektif ekonomi Islam mengenai Bauran Pemasaran dan 

Strategi STP terhadap keputusan pembelian sudah sesuai 

dengan perspektif ekonomi Islam, dimana strategi pemasaran 

dilakukan untuk kemashlahatan umat, dilakukan dengan cara 

yang benar dan menghindari kebatilan serta transparansi 

produk agar tidak merugikan konsumen. 

 

B. Rekomendasi 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi agrowisata petik jeruk Pekon Tanjung Sari khususnya 

bagi pemilik dan pengelola strategi pemasaran  dalam hal 

bauran pemasaran perlu dioptimalkan sebaik mungkin, 

terutama saluran distribusi dan promosi. Kurangnya penunjuk 

arah sehingga perlunya perbaikan fasilitas menuju 

agrowisatanya meliputi perbaikan jalan, pemasangan plang 

penunjuk arah, dan tempat duduk nyaman sekitaran 

agrowisata. Perlunya pengoptimalan promosi bukan hanya 

lewat power of mouth tetapi dengan penggunaan media sosial 

seperti promosi di Facebook, Instagram, Whatsapp dan lain 

sebagainya sehingga bisa memasuki market place dengan 

sistem PO yang akhirnya akan memudahkan calon konsumen 

memesan. Dari segi strategi STP, untuk segmentasi sudah 

berjalan optimal. Namun perlunya memposisikan peluang 
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pasar lebih kuat dengan menghadirkan variasi produk dan 

mulai mentargetkan jangka panjang kedepannya. Untuk 

pengelola kurang optimalnya manajemen pengelolaan di 

agrowisata Pekon Tanjung Sari sehingga nantinya akan 

terlihat lebih jelas maksimal akan sistem pengelolannya. 

2. Bagi pemerintah, sangat diperlukan pihak pemerintah untuk 

ikut andil dalam pengeloaan agrowisata ini demi 

pengoptimalan perawatan dan kemajuan sehingga nantinya 

akan meningkatkan pertumbuhan pendapatan ekonomi bagi 

pemilik, pengelola dan pemerintah setempat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan meneliti 

mengenai pengaruh strategi pemasaran terhadap keputusan 

pembelian. Sebagai penelitian mungkin dapat menambah 

variabel-variabel independen yang mempunyai pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurahman, Nana Herdiana, Manajemen Strategi Pemasaran, 

Bandung: Pustaka Setia, 2015. 

 

Afriyani, Eneng Rian, Deskripsi Bauran Pemasaran Jasa Agrowisata 

Little Farmers, Jurnal Agrorektan 2 no. 1 2015. 

 

Astina, Sylvia Tri, Sunarti, Kholid Mawardi, Analisis Segmentasi, 

Targeting, Positioning Dalam Rangka Meningkatkan Daya 

Saing Melalui Strategi Pemasaran di Toko Pia Cap 

Mangkok Cabang Semeru, Jurnal Administrasi Bisnis 39 

no. 2 2016 

 

Dodi Agusra, Erfa Okta Lussianda, Yeni Afriyeni, Strategi Promosi 

Untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada 

Agrowisata Tenayan Raya Pekanbaru Provinsi Riau, Jurnal 

AKUNTABEL 16 no 1, (2019) 

 

Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta: Gramedia, 2011 

 

Deptan, Agrowisata Meningkatkan Pendapatan Petani, pada 

http://database.deptan.go.id,  

 

Hafizh, Hanafian Ruri, Tinjauan Strategi Segmentasi, Targeting, 

Positioning (STP)Pada PT. Soka Cipta Niaga, Jurnal of 

Applied Science 3 no. 2 2017. 

 

Hasan, Ali, Marketing dan Kasus-kasus Pilihan, Yogyakarta: CAPS, 

2013. 

 

Jajat, Kristanto, Manajemen Pemasaran Internasional Sebuah 

Pendekatan Strategi, Jakarta: Erlangga, 2011. 

 

Karamoy, Sandi Wulan, Strategi SegmentasiTargeting dan 

Positioning Pengaruhnya Terhadap Keputusan Konsumen 



 
 

Menggunakan Produk KPR BNI Griya, Jurnal EMBA 1 no. 

3 2013. 

 

Manap, Abdul,  Revolusi Manajemen Pemasaran, Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2016. 

 

Mardiani, Iin Endang, Analisis Segmentasi Dan Targeting Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Esa Unggul, Jurnal Ekonomi 

5 no.2 2014. 

 

Mifta Jatiningtias, Mohamad Harisudin, Mei Tri Sundari, Strategi 

Pemasaran Agrowisata Hortimart Agro Center Kabupaten 

Semarang, Jurnal AGRISTA Universitas Sebelas Maret. 

Vol. 6 No. 1, 1 Maret 2018. 

 

Miftah, Ahmad, Mengenal Marketing Dan Marketers Syariah, 

Islamiceconomic: Jurnal Ekonomi Islam 6 no. 2 2015. 

 

Muhajirin, Pariwisata Dalam Tinjauan Ekonomi Syariah, Jurnal AL 

MASLAHAH, 2018. 

 

Narbuko, Cholid Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Bumi 

Aksara:Jakarta, 2009. 

 

Nasution, Mustafa Edwin, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, 

Jakarta: Prenada Media Group, 2014). 

 

Nurcholifah, Ita, Strategi Marketing Mix dalam Perspektif Syariah, 

Jurnal Khatulistiwa – Journal Of Islamic Studies 4 no. 1 

2014. 

Nurlela, Musadad, Ratu Ratna, Implementasi Strategi STP 

(Segmentation, Targeting & Positioning) Di Desa Wisata 

Rumah Dome, Sleman, Yogyakarta, National Conference of 

Creative Indusry: Suistinable Tourism Industry for 

Economic Development, (2018). 

 



 
 

P., Kotler, and G Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, 

Jakarta:Erlangga, 2011. 

 

P., Kotler, and Keller, K,L, Manajemen Pemasaran. Jakarta: 

Erlangga, 2010 Jilid 1. Edisi Ketiga Belas. 

 

Pasaribu, Nami Fitricia, Strategi Bauran Pemasaran Di Agrowisata 

Buana Amertha Sari, Jurnal Binus Business Riview 4 no. 2 

2013. 

 

Permadi, Ryan, Analisis Pengembangan Agrowisata di Kawasan 

Perkebunan Teh PT. Perkebunan Nusantara VI  (Persero) 

Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci. LP3M 

Universitas Andalas 1 no. 2 2016. 

 

Precylia, Cyndi Kembuan dkk, Analisis Segmentasi, Targeting dan 

Positioning Pembiayaan Mobil Pada PT. Adira Dinamika 

Multifinance TBK Cabang Manado, Jurnal EMBA 2 no. 3, 

2014. 

 

Priansa, Doni Juni, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis 

Kontemporer, Bandung: Alfabeta, 2017. 

 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), 

Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011. 

 

Rivai, Veitzal, Islamic Economic:Ekonomi Syariah Bukan Opsi 

Tetapi Solusi, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013. 

 

Solihin, Ismail, Manajemen Strategik, Bandung: Erlangga, 2012. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D Bandung : Alfabeta, 2013. 

 

Suliyanto, Study Kelayakan Bisnis Pendekatan Praktis, Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2010. 



 
 

 

Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2008. 

 

Susanto, Angga Sandy, Membuat Segmentasi Berdasarkan life style 

(gaya hidup), Jurnal JIBEKA 7, no. 2 2013. 

Swastika, Danu Made I, Made Budhi Sri Kembar dan Made Dewi 

Urmila Henny,  Analisis Pengembangan Agrowisata Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Petang, 

Kabupaten Badung, Bali: Universitas Udayana 6 no. 1 

2017. 

 

Tjahyadi, Rully Arlan, A. Rinny Maharsi,dkk, Optimalisasi Program 

Pemasaran Bagi Pelaku Usaha Agrowisata Stroberi, Jurnal 

PATRIA, 1 no. 2, 2019. 

 

Trimo, Lucyana, Gema Wibawa Mukti, Fauziana H, Kajian Strategi 

Pengembangan Arowisata Kopi Luwak, Jurnal Agribisnis 

dan Sosial Ekonomi Pertanian 3 no. 2, 2018. 

 

Zainal, Veithzal Rivai, et al, Islamic Marketing Management 

Mengembangkan Bisnis dengan Hijrah ke Pamasaran 

Islami Mengikuti Praktrik Rasulullah  SAW, Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


